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Abstrak. Artikel ini membahas pentingnya teologi kasih dan pengampunan dalam pendidikan Kristen, dengan fokus 

pada penerapannya dalam pembelajaran holistik. Teologi kasih dan pengampunan, yang merupakan inti ajaran Kristus, 

menawarkan dasar yang kuat untuk membentuk karakter dan nilai-nilai dalam pendidikan. Melalui pendekatan 

pastoral, artikel ini mengkaji bagaimana nilai-nilai kasih dan pengampunan dapat membimbing proses pembelajaran 

yang tidak hanya mencakup aspek intelektual, tetapi juga moral, spiritual, dan emosional siswa. Penulis juga 

menyoroti pentingnya membangun hubungan yang penuh kasih antara pendidik dan peserta didik untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang inklusif, penuh empati, dan mendukung perkembangan holistik individu. Artikel ini 

berargumen bahwa penerapan teologi kasih dan pengampunan dapat memperkuat pendidikan Kristen sebagai sarana 

untuk membentuk pribadi yang utuh dan berkarakter Kristus. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan Kristen memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moralitas 

generasi muda, dengan tujuan menciptakan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berbudi 

pekerti luhur, penuh kasih, dan pemaaf, sesuai dengan ajaran Kristus. Salah satu aspek esensial 

yang perlu diperhatikan dalam pendidikan Kristen adalah penerapan teologi kasih dan 

pengampunan. Konsep ini berlandaskan pada dua nilai utama dalam iman Kristen yang dapat 

menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan karakter siswa. Teologi kasih mengajarkan tentang 

pentingnya mengasihi sesama sebagaimana Kristus mengasihi umat-Nya, sementara 

pengampunan mengajarkan untuk melepaskan beban kemarahan dan kebencian, memberi 

kesempatan bagi pemulihan hubungan antar manusia (Hoffman, 2017). Oleh karena itu, integrasi 

ajaran kasih dan pengampunan dalam pendidikan Kristen memiliki potensi besar untuk 

membentuk pribadi yang lebih baik dan memperkuat hubungan sosial dalam lingkungan 

pendidikan. 

Pembelajaran holistik dalam konteks pendidikan Kristen mengarah pada pendekatan yang 

melibatkan aspek kognitif, sosial, emosional, dan spiritual siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan 

bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi 

juga untuk membentuk karakter dan spiritualitas siswa (Berkovich, 2018). Penekanan pada 

pembelajaran yang berbasis kasih dan pengampunan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, 

memfasilitasi lingkungan yang lebih inklusif, dan mendorong sikap saling mendukung antar 

individu. Melalui pendekatan pastoral yang mengintegrasikan nilai-nilai kasih dan pengampunan, 



pendidik dapat membimbing siswa untuk lebih peka terhadap kebutuhan emosional dan spiritual 

mereka, serta memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih mendalam dan penuh makna. 

Namun, meskipun pentingnya nilai-nilai ini telah diakui dalam berbagai kajian pendidikan 

Kristen, penerapan teologi kasih dan pengampunan secara sistematis dalam pendidikan Kristen 

masih terbatas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa masih banyak institusi pendidikan 

Kristen yang fokus pada pengajaran doktrin teologi tanpa mengaitkan ajaran tersebut dengan 

praktik pendidikan yang holistik dan pastoral (Nelson & Green, 2019). Kebanyakan pengajaran 

masih terfokus pada aspek intelektual atau akademis saja, tanpa memberi perhatian yang cukup 

terhadap pengembangan karakter dan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal 

ini menciptakan gap antara ajaran agama yang diajarkan dan aplikasi praktisnya dalam konteks 

pendidikan. 

Di sisi lain, pendekatan pastoral dalam pendidikan Kristen, yang mencakup perhatian 

pribadi, empati, dan kasih terhadap siswa, semakin dianggap sebagai salah satu cara untuk 

menjembatani gap tersebut. Pendekatan pastoral mengedepankan hubungan yang mendalam antara 

pendidik dan siswa, serta menciptakan suasana yang kondusif untuk pengembangan pribadi siswa 

secara menyeluruh (Graham, 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih lanjut 

bagaimana teologi kasih dan pengampunan dapat diintegrasikan dalam pendekatan pastoral untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih holistik, tidak hanya mengedepankan aspek akademis, tetapi 

juga pembangunan karakter dan spiritualitas siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penerapan teologi kasih dan 

pengampunan dalam pendidikan Kristen, melalui pendekatan pastoral, dapat memfasilitasi 

pembelajaran holistik yang mendukung pengembangan karakter siswa secara utuh. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam praktik pendidikan Kristen, serta memperkaya 

cara pandang terhadap integrasi nilai-nilai agama dalam pembelajaran yang lebih menyeluruh, 

mencakup aspek intelektual, moral, emosional, dan spiritual siswa. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengisi kekosongan penelitian terkait implementasi ajaran kasih dan pengampunan dalam 

konteks pendidikan yang lebih luas, sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori dan praktik pendidikan Kristen yang lebih relevan dan kontekstual. 

 

 

KAJIAN TEORITIS 



Teologi kasih dan pengampunan merupakan dua konsep utama dalam ajaran Kristen yang 

memiliki dampak signifikan terhadap pembentukan karakter dan moralitas individu. Dalam 

konteks pendidikan Kristen, kedua konsep ini tidak hanya dianggap sebagai nilai agama yang 

harus diyakini, tetapi juga sebagai fondasi dalam membentuk sikap dan perilaku siswa. Menurut 

Peterson (2016), teologi kasih mengajarkan bahwa kasih adalah inti dari semua ajaran Kristus, 

yang mencakup kasih kepada Tuhan dan sesama. Ajaran ini mengarah pada pembentukan 

hubungan yang harmonis dan penuh empati antar individu, yang seharusnya tercermin dalam 

perilaku sehari-hari. Pengampunan, sebagai bagian integral dari kasih, mengajarkan untuk 

melepaskan dendam dan memberi kesempatan bagi pemulihan hubungan (Ferguson, 2017). Dalam 

pendidikan Kristen, mengintegrasikan kedua nilai ini dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan karakter yang lebih baik, dengan mengedepankan sikap saling mendukung, 

empati, dan kedamaian dalam hubungan interpersonal. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menerapkan teologi kasih dan 

pengampunan dalam pendidikan adalah melalui pembelajaran holistik. Pembelajaran holistik, 

seperti yang dijelaskan oleh Noddings (2013), adalah pendekatan yang mengutamakan 

pengembangan intelektual, sosial, emosional, dan spiritual siswa secara bersamaan. Dalam 

konteks pendidikan Kristen, pendekatan ini mencakup lebih dari sekadar transfer pengetahuan, 

tetapi juga membentuk karakter dan moral siswa melalui pengalaman belajar yang mendalam dan 

bermakna. Noddings mengemukakan bahwa hubungan yang penuh kasih antara pendidik dan 

siswa adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan 

holistik siswa. Oleh karena itu, mengintegrasikan teologi kasih dan pengampunan dalam 

pembelajaran holistik menjadi sangat relevan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan karakter, bukan hanya kemampuan kognitif siswa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendidikan Kristen yang mengutamakan nilai 

kasih dan pengampunan dapat meningkatkan kualitas hubungan antara pendidik dan siswa. 

Misalnya, penelitian oleh McGrath (2018) menemukan bahwa ketika pendidik menunjukkan kasih 

dan pengampunan dalam praktik mengajarnya, siswa lebih cenderung merasa dihargai dan 

diterima, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar mereka. Selain itu, 

penelitian oleh Thompson dan Davis (2020) menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang 

berbasis pada kasih dan pengampunan dapat membantu mengurangi konflik dan ketegangan dalam 

kelas, serta memperkuat rasa saling menghormati antar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa 



penerapan nilai-nilai ini tidak hanya berdampak positif pada individu, tetapi juga pada dinamika 

sosial dalam lingkungan pendidikan secara keseluruhan. 

Namun, meskipun manfaat teologi kasih dan pengampunan dalam pendidikan Kristen telah 

diakui, penerapannya dalam praktik pendidikan masih menghadapi tantangan. Beberapa penelitian 

menyarankan bahwa banyak pendidik Kristen masih kesulitan untuk secara konsisten 

mengintegrasikan ajaran kasih dan pengampunan dalam pengajaran mereka (Martin & Fox, 2019). 

Hal ini sering kali disebabkan oleh tekanan untuk mencapai hasil akademik yang terukur dan 

kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana mengaplikasikan teologi kasih dan 

pengampunan dalam konteks pendidikan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji lebih lanjut bagaimana penerapan teologi 

kasih dan pengampunan melalui pendekatan pastoral dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

holistik dan bermakna bagi siswa. 

Teori pastoral dalam pendidikan Kristen, yang mengedepankan hubungan yang penuh 

perhatian dan empati antara pendidik dan siswa, juga relevan untuk mendukung penerapan teologi 

kasih dan pengampunan. Graham (2020) menyatakan bahwa pendekatan pastoral dalam 

pendidikan menekankan pentingnya mendengarkan, memahami, dan mendukung siswa secara 

holistik, bukan hanya dari sisi akademis tetapi juga emosional dan spiritual. Pendekatan ini 

memfasilitasi terciptanya hubungan yang lebih dalam antara pendidik dan siswa, yang 

memungkinkan nilai kasih dan pengampunan untuk lebih mudah diterapkan dalam praktik sehari-

hari di ruang kelas. Oleh karena itu, pendekatan pastoral sangat penting untuk menciptakan ruang 

belajar yang mendukung pengembangan karakter dan spiritualitas siswa, serta membantu mereka 

untuk menginternalisasi ajaran kasih dan pengampunan dalam kehidupan mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis penerapan teologi kasih dan pengampunan dalam pendidikan Kristen melalui 

pendekatan pastoral. Desain ini dipilih karena memberikan pemahaman mendalam tentang praktik 

yang terjadi di lapangan dan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi konteks sosial, 

emosional, dan spiritual dalam lingkungan pendidikan Kristen (Creswell, 2014). Studi kasus ini 

bertujuan untuk menggali bagaimana nilai-nilai kasih dan pengampunan diterapkan oleh pendidik 



dalam konteks pembelajaran holistik, serta bagaimana hal ini berkontribusi terhadap 

pengembangan karakter siswa. 

Populasi penelitian ini adalah pendidik dan siswa di beberapa sekolah Kristen yang 

memiliki program pendidikan berbasis nilai-nilai Kristiani. Sampel penelitian dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yang memungkinkan peneliti untuk memilih sekolah-

sekolah yang memiliki pendekatan integratif antara ajaran agama dan pendidikan karakter dalam 

kurikulumnya (Palinkas et al., 2015). Sampel terdiri dari lima sekolah Kristen yang berada di 

daerah urban, dengan jumlah peserta yang terlibat sebanyak 30 pendidik dan 100 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan di ruang kelas dan kegiatan 

ekstrakurikuler, dengan tujuan untuk melihat bagaimana interaksi antara pendidik dan siswa yang 

berlandaskan kasih dan pengampunan. Wawancara mendalam dilakukan dengan 10 pendidik dan 

15 siswa untuk menggali pemahaman mereka tentang penerapan teologi kasih dan pengampunan 

dalam pendidikan. Dokumentasi berupa kurikulum pendidikan dan silabus pelajaran juga 

dianalisis untuk melihat sejauh mana nilai-nilai tersebut tercermin dalam materi pembelajaran 

yang diajarkan di sekolah. 

Alat analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, yang akan membantu dalam 

mengidentifikasi tema-tema utama terkait penerapan teologi kasih dan pengampunan dalam 

pendidikan Kristen. Analisis ini dilakukan dengan mengkategorikan data ke dalam tema-tema 

yang muncul dari transkrip wawancara, catatan observasi, dan dokumen yang dikumpulkan, 

kemudian dilakukan interpretasi untuk menarik kesimpulan (Braun & Clarke, 2006). Model 

penelitian ini mengadaptasi kerangka teori pastoral dalam pendidikan Kristen yang dikembangkan 

oleh Graham (2020), yang mengedepankan hubungan kasih antara pendidik dan siswa sebagai 

dasar untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan berbasis nilai-nilai Kristiani. 

Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian diuji melalui teknik triangulasi data, yang 

melibatkan penggunaan beberapa sumber data yang berbeda (wawancara, observasi, dan 

dokumentasi) untuk memastikan konsistensi temuan. Proses triangulasi ini memberikan validitas 

eksternal terhadap hasil penelitian, serta memperkuat keandalan hasil analisis yang dilakukan 

(Denzin, 2012). 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di lima sekolah Kristen di daerah urban yang memiliki kurikulum 

pendidikan berbasis nilai-nilai Kristiani. Proses pengumpulan data berlangsung selama dua bulan, 

dari bulan Oktober hingga November 2024. Data dikumpulkan melalui observasi di ruang kelas 

dan kegiatan ekstrakurikuler, wawancara mendalam dengan 10 pendidik dan 15 siswa, serta 

analisis dokumen kurikulum yang digunakan oleh sekolah-sekolah tersebut. Lokasi penelitian di 

tiga kota besar di Indonesia yang memiliki populasi siswa yang beragam secara sosial dan budaya, 

memberikan konteks yang kaya dalam menganalisis penerapan teologi kasih dan pengampunan 

dalam pendidikan Kristen. 

Proses Pengumpulan Data 

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat langsung bagaimana interaksi antara 

pendidik dan siswa dalam situasi pembelajaran sehari-hari. Pengamatan terfokus pada bagaimana 

nilai kasih dan pengampunan diterapkan dalam komunikasi antara guru dan siswa, serta dalam 

proses pembelajaran. Selama observasi, ditemukan bahwa dalam setiap kelas, pendidik sering kali 

menekankan pentingnya pengampunan ketika terjadi konflik antara siswa. Mereka juga 

mengajarkan kasih sebagai dasar dalam setiap interaksi, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Wawancara mendalam dengan pendidik dan siswa memberikan informasi yang lebih 

mendalam mengenai pemahaman mereka tentang penerapan teologi kasih dan pengampunan 

dalam konteks pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik 

memahami pentingnya nilai kasih dan pengampunan, tetapi beberapa dari mereka merasa kesulitan 

untuk mengintegrasikan ajaran ini ke dalam praktik pengajaran sehari-hari, terutama dengan 

tekanan untuk mencapai hasil akademik yang terukur (Ferguson, 2017). Di sisi lain, siswa yang 

diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka merasakan dampak positif dari ajaran kasih dan 

pengampunan, terutama dalam hal meningkatkan hubungan interpersonal di antara mereka. 

Hasil Analisis Data 

Dari analisis tematik terhadap data yang diperoleh, beberapa tema utama yang muncul 

adalah: (1) penerapan kasih dalam interaksi guru-siswa, (2) pengampunan sebagai mekanisme 

penyelesaian konflik, dan (3) pengaruh nilai kasih dan pengampunan terhadap pembentukan 

karakter siswa. Hasil analisis ini mendukung temuan yang dikemukakan oleh McGrath (2018) dan 

Thompson & Davis (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis kasih dan pengampunan 



dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan harmonis, serta membantu siswa 

mengembangkan sikap saling menghormati. 

Sebagai ilustrasi, Tabel 1 di bawah ini menunjukkan temuan utama yang ditemukan dari 

observasi dan wawancara: 

Tabel 1: Temuan Utama Penerapan Teologi Kasih dan Pengampunan dalam 

Pendidikan Kristen 

Tema Deskripsi Contoh Praktik 

Kasih dalam Interaksi 

Guru-Siswa 

Pendidik sering menggunakan 

pendekatan penuh kasih dalam 

komunikasi dengan siswa 

Guru memberikan perhatian pribadi, 

memberikan pujian, dan menunjukkan empati 

terhadap perasaan siswa. 

Pengampunan dalam 

Penyelesaian Konflik 

Pendidik mengajarkan pentingnya 

saling memaafkan dalam 

menyelesaikan masalah antar siswa 

Dalam kasus konflik antar siswa, guru 

meminta mereka untuk berdiskusi dan saling 

memaafkan sebelum melanjutkan kegiatan. 

Pengaruh terhadap 

Pembentukan 

Karakter Siswa 

Nilai kasih dan pengampunan 

membantu siswa mengembangkan 

karakter moral dan sosial yang lebih 

baik 

Siswa mengungkapkan bahwa mereka lebih 

mudah bergaul dengan teman-teman mereka 

setelah mempraktikkan nilai kasih dan 

pengampunan. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teologi kasih dan pengampunan dalam 

pendidikan Kristen melalui pendekatan pastoral dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

harmonis dan mendukung perkembangan karakter siswa. Temuan ini konsisten dengan kajian yang 

dilakukan oleh Noddings (2013), yang menekankan pentingnya hubungan kasih dalam 

pembelajaran holistik. Dalam penelitian ini, pendidik yang menunjukkan kasih dan pengampunan 

dalam interaksi mereka dengan siswa dapat menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif, yang 

pada gilirannya mendorong siswa untuk mengembangkan karakter sosial yang lebih baik dan 

memperkuat hubungan antar individu. 

Namun, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan dalam mengintegrasikan ajaran 

kasih dan pengampunan secara konsisten dalam praktik pendidikan sehari-hari. Sejumlah pendidik 

melaporkan kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai ini karena adanya tekanan untuk mencapai 

hasil akademik yang terukur dan kurangnya pelatihan dalam menerapkan teologi kasih dan 

pengampunan secara efektif dalam pembelajaran (Martin & Fox, 2019). Hal ini menciptakan suatu 

pertentangan antara tujuan akademis dan nilai-nilai agama yang seharusnya diterapkan dalam 

pendidikan. 

 

 



Implikasi Teoritis dan Terapan 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkaya pemahaman kita tentang integrasi teologi 

kasih dan pengampunan dalam pendidikan Kristen. Penelitian ini mendukung pentingnya 

pendekatan pastoral yang menekankan hubungan kasih antara pendidik dan siswa, yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran holistik dan mendukung pengembangan karakter siswa. 

Secara terapan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pendidik Kristen untuk lebih 

memahami pentingnya pengampunan dalam menyelesaikan konflik di kelas dan untuk lebih 

konsisten mengintegrasikan nilai kasih dan pengampunan dalam praktik pengajaran mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teologi kasih dan pengampunan 

dalam pendidikan Kristen melalui pendekatan pastoral untuk menciptakan pembelajaran holistik. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai kasih dan pengampunan 

dalam pendidikan Kristen sangat berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan harmonis. Pendekatan ini tidak hanya mempengaruhi kualitas hubungan antara 

pendidik dan siswa, tetapi juga memberikan kontribusi dalam pembentukan karakter sosial dan 

moral siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya nilai 

kasih dalam pendidikan berbasis agama (Noddings, 2013; McGrath, 2018). 

Namun, meskipun penerapan nilai kasih dan pengampunan memberikan dampak positif, 

tantangan yang dihadapi oleh pendidik adalah kesulitan dalam mengintegrasikan ajaran ini secara 

konsisten dalam praktik pendidikan sehari-hari. Terutama karena tekanan untuk mencapai hasil 

akademik yang terukur dan kurangnya pelatihan yang memadai bagi pendidik dalam menerapkan 

nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan Kristen untuk menyediakan 

pelatihan yang lebih mendalam mengenai cara mengintegrasikan teologi kasih dan pengampunan 

dalam kurikulum dan metode pengajaran mereka. Penelitian ini juga menyarankan agar pendidik 

lebih berfokus pada pembentukan karakter siswa sebagai bagian integral dari proses pendidikan, 

bukan hanya pada pencapaian akademik semata (Martin & Fox, 2019). 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk 

mengembangkan strategi praktis dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam 

mengintegrasikan kasih dan pengampunan dalam pendidikan Kristen. Penelitian mendatang juga 

dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan mendalami perbedaan 



antara pendidikan Kristen di daerah urban dan rural, serta melihat bagaimana konteks budaya dapat 

mempengaruhi penerapan nilai-nilai tersebut. Di sisi lain, penting juga untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pendidikan nasional yang mungkin mempengaruhi 

implementasi nilai-nilai agama dalam pendidikan. 
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